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ABSTRAK  
FADHIL ARIEF TATAS WRUHANTO. C.0512025. 2016. Sertifikasi Tanah 
Masyarakat Kelurahan Kratonan Kecamatan Serengan Kota Surakarta dan 
Pengaruhnya Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Tahun 2006-2012, Skripsi: 
Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
 
Penelitian ini membahas status kepemilikan tanah masyarakat Kelurahan 
Kratonan Kecamatan Serengan Kota Surakarta sebelum proses sertifikasi tahun 2006. 
Proses sertifikasi tanah masyarakat Kelurahan Kratonan Kecamatan Serengan Kota 
Surakarta tahun 2006-2007. Pengaruh sertifikasi tanah terhadap kehidupan sosial 
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ekonomi masyarakat Kelurahan Kratonan Kecamatan Serengan Kota Surakarta tahun 
2007-2012. 
Penelitian ini menggunakan metode sejarah, lahkah-langkah yang ditempuh 
meliputi heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu studi dokumen, wawancara dan studi pustaka. sumber data 
menggunakan dokumen-dokumen resmi yang diterbitkan Badan Pertanahan Nasional 
yaitu Sertifikat Tanah Tanda Bukti Hak dan Surat Keputusan Kepala Kantor 
Pertanahan Kota Surakarta Nomor 24-37-520.1-33-72-2007 Tentang Pemberian Hak 
Milik Tanah Kepada Masyarakat Kratonan serta Koran sejaman yaitu surat kabar 
harian Solopos. 
Berdasarkan analisis atas data-data yang sudah terkumpul, disimpulkan 
bahwa, Status tanah Kratonan sebelum proses sertifikasi tahun 2006 adalah Tanah 
Negara bekas Swaparaja termasuk Domein Kasunanan Surakarta. Wilayah RW. I 
Kelurahan Kratonan Kecamatan Serengan Kota Surakarta belum ditetapkan dalam 
obyek pelaksanaan sertifikasi secara sistematis, Pendaftaran hak atas tanah harus 
dilakukan secara sporadis.  Pelaksanaan Sertifikasi Tanah masyarakat Kratonan 
melalui proses Sosialisasi dari BPN, pembentukan panitia sertifikasi, pengumpulan 
berkas, pengukuran tanah, sidang tanah dan penerbitan Sertifikat Hak milik. Pengaruh 
Sertifikasi tanah masyarakat Kratonan di bidang sosial yaitu meningkatnya stabilitas 
sosial, perubahan pola prilaku dan stratifikasi sosial. Pengaruh Sertifikasi tanah 
masyarakat Kratonan di bidang ekonomi yaitu meningkatnya komersialisasi atas 
tanah. Masyarakat Kratonan banyak yang menggunakan Sertifikat Hak Milik atas 
tanah yang dimiliki sebagai agunan untuk meminjam uang di bank, harga tanah di 
Kratonan meningkat, transaksi jual beli tanah juga mengalami peningkatan dan 
munculnya usaha sewa rumah. 
 






FADHIL ARIEF TATAS WRUHANTO. C.0512025. 2016. Land Certification of 
Kratonan Citizen Serengan Subdistrict Surakarta City and Its Effect Towards The 
Social Economic Life Year 2006-2012, Minor Thesis: History Study Program The 
Faculty of Cultural Sciences, Sebelas Maret University Surakarta. 
 
This research discusses the land status of the citizen of Kratonan Serengan 
Subdistrict Surakarta City period 2006-2007. The effect of land certificate towards 
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the social economy life of Kratonan citizens Serengan Subdistrict Surakarta City 
period 2007-2012. 
This research used the historical method. The stages undeRW.ent were 
heuristic, source critique, interpretation and historiography. The method of data 
collection being used was document study, interview and literary study. The source of 
data used  the official documents published by National Land Agency namely Land 
Certificate as Evidence of Rights and the Decree of the head of Land Registration 
Office of Surakarta Number 24-37-520.1-33-72-2007 about the land entitlement to 
the citizen of  Kratonan as well as All-time Newspaper (Koran Sejaman) that is 
Solopos Daily. 
Based on the analysis of the collected data, it was concluded that the land 
status of Kratonan prior to the certification process in 2006 is the State Land formerly 
belonged to the Domein Kasunanan Surakarta. The area of RW. I Kratonan citizens 
Serengan Subdistrict Surakarta City had not been determined yet in the implication 
object of the certification systematically; therefore the registration of right upon land 
shall be done sporadically. The implication of the Land Certification of the Kratonan 
citizens are through socialization process from BPN, certification committee 
formation, file collection, land trial and the publication of  Freehold Title. The effects 
of Land Certification of the Kratonan citizens in social aspects are the increase of 
social stability, change of behavior patterns and social stratification. The effect of 
Land Certification of Kratonan citizens in economical aspect is the increase of 
commercialization upon land. There were many Kratonan citizens who used Freehold 
Title of their land as collaterals to propose loans to the bank. The land price in 
Kratonan rose, land buy/sell transaction also rose and house rental businesses 
emerged.  
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